ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja Di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung” ini ditulis oleh Ittasil Ladun
Adkiyak, NIM : 12201183510, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah (UIN SATU)
Tulungagung, yang dibimbing oleh: H. Abdullah Chakim, M.Pd.

Kata Kunci: Upaya Sekolah, Kenakalan Remaja.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena realita pada zaman
sekarang yaitu zaman era globalisasi dimana jaman sudah maju dan rendahnya
pendidikan karakter yang ditanamkan orang tua kepada anak sejak dini. Hal ini juga
di latar belakangi karena faktor kurangnya perhatian orangtua dan faktor lingkungan
lainnya. Hal ini dapat mengakibatkan maraknya pergaulan remaja yang tidak terarah
sehingga menyebabkan kenakalan remaja yang saat ini khususnya anak-anak SMP di
zaman sekarang. Hal ini akan menjadi tugas lembaga pendidikan dalam mencegah
dan mengatasi berbagai kenakalan yang dilakukan oleh siswa. Upaya tersebut untuk
mencegah, mengatasi dan menanggulangi kasus yang terjadi akibat kenakalan remaja
khususnya pada anak SMP zaman sekarang.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana jenis-jenis
kenakalan remaja di SMPN 1 Ngunut Tulungagung ? (2) Bagaimana upaya preventif
yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung ? (3) Bagaimana upaya kuratif yang dilakukan sekolah dalam mengatasi
kenakalan remaja di SMPN 1 Ngunut Tulungagung ? (4) Bagaimana hambatan
sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMPN 1 Ngunut Tulungagung ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian terletak di SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi
(triangulasi sumber dan triangulasi teknik), perpanjangan penelitian, dan pemeriksaan
sejawat melalui diskusi

Hasil penelitiannya adalah (1) Jenis-jenis kenakalan remaja terlamat,
membolos, tidak mendengarkan guru menjelaskan, tidak memakai atribut lengkap,
pacaran, berbohong kepada orang tua, berbicara kotor. (2) Upaya preventif yaitu
dengan mendirikan kegiatan-kegiatan untuk menyalurkan kreativitas para remaja,
menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang optimal, memberikan
pendidikan mental dan pribadi, memperkuat motivasi untuk bertingkah laku baik. (3)
Upaya Kuratif yaitu dengan memberi nasihat dan motivasi, remaja pandai memilih
teman dan lingkungan yang baik serta orang tua memberi arahan dengan siapa dan di
komunitas mana remaja harus bergaul, remaja membentuk ketahanan diri agar tidak
mudah terpengaruh jika ternyata teman sebaya atau komunitas yang ada tidak sesuai
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dengan harapan. (4) Kendala dalam penanggulangan kenakalan remaja adalah
kurangnya koordinasi antara pihak sekolah dengan pihak luar, penerapan disiplin
yang kurang tegas, kurangnya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua,
masih sedikit dukungan yang didapatkan dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan kedisiplinan di sekolah.
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ABSTRACT

thesis entitled **School’s Efforts in Overcoming Juvenile Delinquency in
SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung® was written by Ittasil Ladun Adkiyak, NIM :
12201183510, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University (UIN SATU)
Tulungagung, supervised by: H. Abdullah Chakim, M.Pd.

Keywords: School Efforts, Juvenile Delinquency.

This research is motivated by a reality phenomenon in today's era, namely the
era of globalization where the era is advanced and the character education is low that
parents instill in their children from an early age. This is also in the background due
to the lack of parental attention and other environmental factors. This can result in the
proliferation of undirected adolescent associations, causing juvenile delinquency,
especially for junior high school students today. This will be the task of educational
institutions in preventing and overcoming various delinquency committed by
students. These efforts are to prevent, overcome and overcome cases that occur due to
juvenile delinquency, especially in today's junior high school children.

The focus of the research in this study is (1) What are the types of juvenile
delinquency at SMPN 1 Ngunut Tulungagung? (2) What are the preventive measures
taken by the school in dealing with juvenile delinquency at SMPN 1 Ngunut
Tulungagung? (3) What are the curative efforts made by the school in overcoming
juvenile delinquency at SMPN 1 Ngunut Tulungagung? (4) What are the school's
obstacles in overcoming juvenile delinquency at SMPN 1 Ngunut Tulungagung?

This study uses a qualitative approach and the type of descriptive research.
The research location is at SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Methods of data collection
using the method of observation, interviews, and documentation. The data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions. While
checking the validity of the data using triangulation (triangulation of sources and
triangulation of techniques), extension of research, and peer examination through
discussion

The results of the research are (1) Types of late juvenile delinquency, truancy,
not listening to the teacher explain, not wearing complete attributes, dating, lie to
parents, talk dirty (2) Preventive efforts are to establish activities to channel the
creativity of teenagers, provide facilities and create an optimal atmosphere, provide
mental and personal education, strengthen motivation to behave well (3) Curative
efforts, namely by giving advice and motivation, teenagers are good at choosing
friends and a good environment and parents give directions with whom and in which
community they should hang out, teenagers form self-restraint so they are not easily
influenced if it turns out that their peers or communities are there is not as expected
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(4) Obstacles In overcoming juvenile delinquency are the lack of coordination
between the school and outsiders, the application of discipline that is less firm, the
lack of cooperation between the school and parents, there is still little support for
activities related to discipline at school.
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